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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Visual Motif dan Makna 

Simbolis Batik Majalengka yang telah di uraikan, akhirnya peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejarah perkembangan batik di Desa Enggalwangi Kecamatan Palasah 

Kabupaten Majalengka. 

Batik majalengka merupakan batik yang dibuat dari lambang Kabupaten 

Majalengka yang di aplikasikan dalam sebuah karya batik sebagai salah satu cara 

untuk melestarikan budaya di Majalengka. Batik majalengka dibuat dengan 

menggunakan tiga teknik batik yaitu teknik tulis, teknik cap, dan kombinasi antara 

tulis dan cap. Proses pewarnaan batiknya dengan menggunakan proses pencelupan 

dan coletan. Batik majalengka ini mulai di rintis sekitar tahun 2000 oleh Hery 

Suhersono. Dengan jangka waktu yang cukup panjang ini, akhirnya batik 

majalengka sedikit demi sedikit mulai dikenal dan dikembangkan ke berbagai 

daerah walaupun baru sebagian kecil saja.  

Batik majalengka saat ini sedang mulai melakukan pengajuan hak paten 

batik-batik majalengka. Batik majalengka memiliki sebelas nama motif batik yaitu 

diantaranya motif batik Simbar Kencana, motif batik Nyi Rambut Kasih, motif 

batik Kota Angin, motif batik Gedong Gincu, motif batik Lauk Ngibing, motif 

batik Jagung, motif batik Lele, motif batik Goong, motif batik Gunung Seribu, 

motif batik Spektakuler, dan motif batik Pesawat. Nama-nama motif batik tersebut 

diambil dari nama-nama yang berhubungan dengan kondisi lingkungan alam 

Kabupaten Majalengka seperti dari potensi daerah, kultur alam Majalengka, 

budaya serta artefak sejarah Majalengka.  

2. Visualisasi ide gagasan ke dalam motif batik majalengka. 

Batik majalengka memiliki pola ragam hias batik dengan cara pengulangan 

motif, banyak terjadi perubahan warna sehingga dalam satu nama motif batik 

terdapat warna-warna kain yang berbeda. Outline yang digunakan pada batik 
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majalengka ini cenderung semua warna putih. Perkembangan batik majalengka 

cenderung mengikuti permintaan pasar, yang kebanyakan menyukai warna yang 

cerah dan beraneka ragam.  

a. Ragam Hias Motif Batik Majalengka 

Bentuk motif batik majalengka mengadaptasi dari ragam hias geometris, dan 

nongeometris seperti tumbuhan, hewan, manusia dan alam benda. Ragam hias 

tumbuhan hampir digunakan di semua motif batik majalengka. Yang menarik dari 

motif batik majalengka adalah beberapa motif batik yang menggambarkan 

suasana dari daerah Majalengka.  

b. Unsur Visual Motif Batik Majalengka 

Motif batik majalengka memiliki semua unsur visual yang diharapkan mulai 

dari unsur-unsur visual garis, bidang, dan warna. Peneliti juga menyimpulkan, 

bahwa pada motif batik majalengka memiliki kesamaan isian bentuk motif antara 

batik-batik karyanya, misalnya penempatan motif benda alam (angin) hampir ada 

di setiap karya batik majalengka ini.  

c. Prinsip-Prinsip Visualisasi Batik Majalengka 

Prinsip-prinsip visual yang tampak dari motif-motif batik majalengka ini 

memiliki komposisi, keseimbangan (balance), dan irama (rhythm) yang saling 

berkaitan, irama begitu banyak pada pengulangan motif, garis, bidang dan warna 

(unsur-unsur visual) sehingga menghasilkan komposisi yang menarik dan 

menghasilkan motif yang unik dan berkarakteristik.  

 

3. Makna simbolis dari motif-motif batik majalengka. 

Semua batik majalengka memiliki makna simbolis yang beragam. Makna 

simbolis tersebut disesuaikan dengan keyakinan, kebiasaan atau tradisi, serta cara 

hidup dari masyarakat majalengka yang tetap bertahan sampai sekarang untuk 

dijadikan sebuah makna. 

Meskipun secara umum masing-masing motif batik majalengka memiliki 

makna simbolis yang berbeda, namun ada satu bentuk motif yang selalu tampak 

hampir di sebagian besar batik majalengka yaitu bentuk motif angin. Motif angin 

tersebut selalu disertakan dalam penciptaan motif batik majalengka karena 

Majalengka yang dijuluki sebagai kota angin sehingga bentuk motif angin yang 
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digambarkan menjadi ciri, tanda, simbol atau ikon dari Majalengka. Dengan 

demikian motif-motif batik majalengka yang dihasilkan tersebut secara tidak 

langsung dapat  menyampaikan suatu informasi kepada masyarakat luas bahwa 

motif batik majalengka memiliki ciri yang khas yaitu dari adanya motif angin.   

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motif batik majalengka ini 

memfokuskan kepada bidang kesenirupaan yaitu tentang motif hias batik, unsur 

dan prinsip visual. Namun terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dan diteliti 

lebih lanjut untuk lebih mengembangkan batik majalengka, hal ini dikarenakan 

batik majalengka terbilang masih baru dan merupakan salah satu karya batik yang 

memiliki potensi besar untuk lebih dikembangkan. 

Ragam hias pada batik majalengka menampilkan motif-motif dasar yang 

berasal dari keadaan dan benda-benda bersejarah di Majalengka, menjadikan 

suatu modal yang besar untuk dapat di tindak lanjuti oleh beberapa pihak. Dalam 

skripsi tentang analisis motif batik majalengka ini dapat dijadikan salah satu 

sumber yang dapat bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi dunia pendidikan seni rupa, penambah wawasan bagi para 

pengrajin dan masyarakat umum, serta dapat dijadikan sumber informasi 

mengenai batik majalengka bagi pemda setempat. Berikut ini adalah hal-hal yang 

perlu diperhatikan untuk mengembangkan batik majalengka: 

1. Rekomendasi Teoritis 

a. Untuk dunia pendidikan 

1) Batik majalengka bisa dijadikan sarana untuk pembelajaran bagi siswa siswi 

tingkat SD, SMP, SMA atau SMK dengan memasukkan ke dalam kurikulum 

pelajaran, dan hal tersebut dapat mendukung perkembangan batik 

majalengka, serta menambah pengetahuan bagi siswa siswi tentang 

membatik. 

2) Batik majalengka dapat dijadikan wacana, referensi kepustakaan dan 

pengetahuan baru dalam dunia kependidian seni rupa, khususnya dalam mata 

kuliah kriya tekstil dan batik, serta ornamen nusantara. 

 



121 
 

Dita Aditia, 2014 
Analisis Visual Motif Dan Makna Simbolis Batik  Majalengka  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

2. Rekomendasi Praktis 

a. Untuk peneliti lain 

1) Motif batik majalengka yang berasal dari kondisi lingkungan alam 

Majalengka seperti dari potensi daerah, kultur alam Majalengka, budaya serta 

artefak sejarah Majalengka merupakan bidang garapan yang dapat dikaji lebih 

lanjut oleh para peneliti. 

2) Bagi para peneliti, bisa mendapatkan sumber serta saran, gagasan untuk bisa 

ditinjau lebih lanjut tentang batik majalengka. Karena dalam penelitian ini 

penulis membatasi penelitiannya yang difokuskan kepada analisis motif dan 

makna simbolis batik majalengka, maka dari itu perlu di tindak lanjuti dengan 

penelitian-penelitian lain mengenai batik majalengka. 

b. Untuk perusahaan batik majalengka 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memotivasi untuk mengembangkan 

inovasi baru mengenai karya batik dari segi motif. 

c. Untuk perajin 

1) Dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan tentang batik. 

2) Menjadi sumber informasi untuk memperoleh gagasan dan ide guna 

mengembangkan batik majalengka. 

3) Para perajin dapat ikut serta dalam pengembangan batik majalengka dengan 

perusahaan batik majalengka, dalam segi pemodalan, pemasaran, dan 

produksi pembuatan batik majalengka. 

d. Untuk desainer 

Batik majalengka dapat dijadikan sebagai bahan garapan suatu karya tekstil 

sehingga membantu perkembangan batik majalengka secara lebih luas sehingga 

dapat mengangkat kebudayaan Majalengka agar dapat lebih dikenal khususnya di 

dunia fashion. 

e. Untuk masyarakat umum 

Dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan dan mengembangkan 

wawasan tentang batik sehingga batik majalengka dapat lebih dikenal di 

masyarakat, dan hal tersebut dapat mengembangkan serta melestarikan batik 

majalengka. 
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f. Untuk Pemda setempat 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan sebagai tambahan 

referensi tentang potensi budaya yang berada di Kabupaten Majalengka. Selain itu 

secara tidak langsung, dengan dikenalnya batik majalengka secara meluas dapat 

mendatangkan banyak keuntungan diantaranya yaitu banyaknya wisatawan yang 

berkunjung ke daerah Majalengka sehingga daerah Majalengka dapat lebih 

dikenal juga dapat meningkatkan devisa daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


